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ABSTRAK

Desa Pasar Sayur Matinggi merupakan salah satu desa yang memiliki
potensi tanaman pangan dan perkebunan. Daerah ini sangat subur dan banyak
penduduknya menggantungkan pekerjaannya dari hasil pertanian, sehingga peran
scktor ini sangat penting. Saat sekarang ini tanaman kelapa sawit dan karet
merupakan tanaman andalan di Desa Pasar Sayur Matinggi yang memberikan
pendapatan masyarakat yang lebih baik dan terjamin dibandingkan dengan
tanaman pertanian lain. Fokus penelitian ini adalah bagaimana besarnya biaya dan
tingkat pendapatan usahatani karet rakyat, bagaimana besarnya biaya dan tingkat
pendapatan usahatani kelapa sawit rakyat, bagaimana perbandingan tingkat biaya
usahatani karet rakyat dengan usabatani kelapa sawit rakyat, bagaimana
perbandingan tingkat pendapatan usahatani karet rakyat dengan usahatani kelapa
sawit rakyat di daerah penelitian. Untuk menguji hipotesis yaitu ada biaya dan
tingkat pendapatan usahatani karet rakyat, adp biaya dan tingkat pc:hdapatan
usahatani kelapé sawit rakyat, terdapat perbandingan tingkat biaya usahatani karet
rakyat dengan usahatani kelapa sawit rakyat, terdapat perbandingan tingkat
pendapatan usahatani karet rakyat dengan usahatani kelapa sawit rakyat di daerah
penelitian. Berdasarkan analisis yang dilakukan bahwa biaya usahatani kelapa
sawit rakyat sebesar Rp. 11.486.004 sedangkan biaya produksi usahafani karet
rakyat sebesar Rp. Rp. 11.332,044 pertahun. Biaya produksi usahatani kelapa
sawit rakyat lebih tinggi dari biaya produksi usahatani karet rakyat. Penerimaan
usahatani kelapa sawit rakyat sebesar Rp. 23.332.400 sedangkan penerimaan
usahatani karet rakyat sebesar Rp. Rp. 24.374.400 pertahun. Penerimaan
usahatani kelapa sawit rakyat lebih rendah dari penerimaan usahatani karet rakyat.
Pendapatan petani kelapa sawit rakyat sebesar Rp. 11.846.356 sedangkan
pendapatan  usahatani karet rakyat sebesar Rp. Rp. 13.042.356 pertahun.
Penerimaan usahatani kelapa sawit rakyat lebih rendah dari penerimaan usahatani
karet rakyat. Rata-rata pendapatan pada usahatani karet rai;yat lebih besar dari
pada rata-rata _pendapatan pada usahatani kelapa sawit rakyat per ha pertahun.
Dapat ketahui melalui deskriptif statistic bahwa rerata (mean) pendapétan karet
rakyat (1,304) lebih tinggi dibandingkan pendapatan kelapa sawit rakyat ‘,‘(l ,184).
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ABSTRACT

Matinggi Vegetable Market Village is one of the villages that has potential for
food crops and plantations. This area is very fertile and many residents depend on
agricultural products for their work, so the role of this sector is very important.
Currently, oil palm and rubber are the mainstay crops in Pasar Sayur Matinggi
Village which provide better and more guaranteed income for the community
compared to other agricultural crops. The focus of this research is how much the
costs and income levels of smallholder rubber farming are, how high the costs and
income levels are of smallholder oil palm farming, how the cost levels of
smallholder rubber farming compare with those of smallholder oil palm farming,
fiow the income levels of smalfholder rubber farming compare with those of
smallholder oil palm farming in the research area. To test the hypothesis, namely
that there are costs and income levels of smallholder rubber farming, there are
costs and income levels of smallholder oil palm farming, there is a comparison of
the cost levels of smallholder rubber farming with smallholder oil palm farming,
there is a comparison of income levels of smallholder yubber farming with
smallholder oil palm farming in the regton study. Based on the analysis carried
out, the cost of smallholder oil palm farming is IDR. 11,486,004 while the
production costs for people's rubber farming are Rp. Rp. 11,332,044 per year. The
production costs of smallholder oil palm farming are higher than the production
costs of smallholder rubber farming. Revenue from people's oil palm farming is
IDR. 23,332,400 while the income from people's rubber farming was Rp. Rp.
24,374,400 per year. The income from smaltholder oil palm farming is lower than
the income from smallholder rubber farming. The income of smaltholder oil palm
fanners is IDR. 11,846 356 while the people's rubber fannmg income was Rp. Rp.
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